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ABSTRAK 

  

FAHIRA: Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ATI dan STAD 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritias Matematis Siswa.  Skripsi.    Majene:   

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2023. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbandingan  masing – 

masing model pembelajaran kooperatif tipe ATI dan STAD terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas XI Mia SMA NEGERI 1 Alu. Jenis 

penelitian ini adalah quasi exsperimen yang dilaksanakan di SMA NEGERI 1 Alu 

tahun ajaran 2023/2024. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik random sampling dan yang terpilih kelas XI MIA 1 berjumlah 24 

siswa dan kelas XI Mia 2 berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data yaitu tes 

dan observasi. Sedangkan tenik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis inerensial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

model pembelajaran kooperatif tipe ATI dan STAD terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa.Perbedaan tersebut dilihat dari nilai rata – rata 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ATI yaitu 70,83, sedangkan 

nilai rata – rata menggunakan model pembelajaran koopertif tipe STAD yaitu 

78,57. Berdasarkan perbedaan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa daripada menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe ATI 

 

Kata Kunci  :  Model pembelajaran, ATI, STAD, berpikir kritis matematis. 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses pembelajaran pengetahuan, mengubah sikap 

dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi kegenerasi berikutnya melalui pengajaran. Pengajaran ini dilakukan oleh 

guru karena  guru merupakan suatu pengajar yang ditugaskan disekolah, sebagai 

pengatur sekaligus pelaksana dalam proses pembelajaran  berlangsung. Oleh 

sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara maksimal 

dalam meningkatkan proses belajar bagi siswa dan memperbaiki kualitas 

mengajar, selain itu guru juga harus mengetahui karakteristik dari siswa.Dari 

setiap peserta didik mempunyai karakteristik berbeda - beda, dan demi 

berjalannya dengan baik proses pembelajaran, perlu kita mengenal kepribadian 

mereka, karena setiap siswa ada yang cepat memahami pembelajaran dan ada pula 

yang lambat dalam memahami pembelajaran. Sedangkan Menurut Efi Susanti 

(2014 : p 1) menyatakan bahwa pendidikan disekolah yaitu mengembangkan 

strategi dan teknik bagaimana mengkomunikasikan materi dengan benar dan 

menarik sehingga siswa dapat berpikir aktif, kreatif dan inovatif dalam 

pembelajarannya. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang selalu ada disetiap jenjang, mulai dari sekolah dasar sampai 

dengan perguruan tinggi. Pelajaran matematika sangat penting diberikan kepada 

siswa karena bukan hanya pembentukan pola piki yang baik. Adapun tujuan dari 

pembelajaran ini adalah untuk membekali siswa bagaimana berpikir logis, 

analisis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan kerja sama. Dalam 

memecahkan masalah didalam kehidupan, kita dituntut untuk dapat berpikir kritis 

matematis  

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan suatu kemampuan 

berpikir secara efesien dalam membuat keputusan yang dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan baik Menurut Puteri, Sukmawati, & Ansori ( 2018: p 

62), berpikir kritis adalah menjelaskan secara logis tentang hal yang dipikirkan. 
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Seseorang yang berlatih untuk berpikir kritis berarti ia berlatih mengenai kapan 

dan bagaimana caranya bertanya, seperti apa pertanyaannya, kapan dan 

bagaimana cara penalaran serta cara penalaran apa yang cocok digunakan. Setelah 

itu, seseorang dikatakan mampu berpikir kritis, ketika ia mampu mengevaluasi 

ide-ide dan mempertimbangkan argumen sebelum mendapatkan 

justifikasi.Dimana kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat kurang. 

Hasil survei memperlihatkan bahwa siswa di indonesia mempunyai 

kemampuan berpikir kritis yang minim, masalah tersebut disebabkan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal tipe berpikir kritis yang belum terbiasa 

diterimanya ( Khoirunnisa, Putri, 2021). Dengan kata lain untuk mencapai dari 

suatu masalah dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang terbilang 

rendah dibutuhkan adanya rasa kepercayaan diri pada siswa agar perasaan cemas 

dan ragu dapat berkurang. Menurut (Fitri Julia,dkk 2023) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah, hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kurang memahami soal dengan baik dan siswa kesulitan karena lupa 

materi, kurang latihan, siswa hanya menghafal rumus – rumus, dan juga tidak 

percaya diri dengan jawaban sendiri. 

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

diperlukan adanya suatu model pembelajaran  yang dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dalam mengambil keputusan dan memecahkan 

suatu permasalahan yang ada. Model pembelajaran merupakan kerangka yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah 

gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu belajar siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena dimana model pembelajaran sangat 

berperan penting dalam proses belajar dengan adanya model pembelajaran yang 

baik maka berjalan dengan baik pula proses belajar mengajar guru dikelas.Dimana 

dalam model pembelajaran ini diharapkan guru dapat membantu peserta didik 

dalam memecahkan suatu permasalahan dengan baik, dan mendapatkan ide – ide. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Alu 

pada bulan Agustus 2023, peneliti menemukan masalah yaitu kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa masih sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat 

pada saat proses pembelajaran dikelas, ketika siswa diberikan soal yang berkaitan 
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dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan langkah – 

langkah yang sesuai dengan proses penyelesaian soal tersebut. Selain itu, pada 

saat diberikan tugas masih banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal 

secara individu, tidak mampu memecahkan suatu permasalahan, dan juga tidak 

yakin dengan jawabannya sendiri sehingga kebanyakan dari mereka berharap 

kepada teman yang mereka anggap mampu menyelesaikan tugas tersebut. Selain 

dari pada itu guru masih menggunakan model konvensional (ceramah), sehingga 

proses belajar dikelas kurang menarik dan membosankan. Oleh karena itu 

dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan masalah yang terjadi dikelas 

tersebut, salah satu model yang cocok digunakan adalah model pembelajaran 

secara berkelompok. Adapun model yang dapat digunakan yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe ATI dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Sebagaimana, pengertian dari model pembelajaran ATI merupakan suatu 

model pembelajaran yang perlakuannya secara individu, disini dalam model 

pembelajaran ATI terbagi dalam beberapa kelompok yakni siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dan untuk siswa yang berkemampuan 

tinggi kita berikan perlakuan seperti memberikan pegangan buku dan tugas – 

tugas untuk dikerjakan dan didiskusikan oleh teman kelompoknya, sedangkan 

siswa yang berkemampuan sedang dan rendah kita berikan perlakuan seperti 

memberikan arahan atau penjelasan materi yang akan kita berikan dan 

mengerjakan contoh soal dengan bersama – sama. (Pertiwi, 2017), Model 

pembelajaran ATI ( Aptitude Treatment Interaction ) fokus memberikan 

perlakuan ( treatment ) yang secara optimal dan efektif pada peserta didik yang 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Mereka akan mendapatkan 

perhatian yang sesuai tingkat kemampuannya dari guru. 

Menurut Febriyanti, ( 2020: p 20), Model pembelajaran STAD merupakan 

suatu model pembelajaran kerja sama, dimana siswa dalam pembelajaran ini 

dibagi kedalam kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu tujuan pembelajaran secara bersama-

sama. Model pembelajaran tipe STAD merupakan suatu model pembelajaran 

kelompok sekitar 4 – 5 kelompok dan dalam pembagian kelompoknya secara 
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random seperti contoh ada satu siswa yang berkemampuan tinggi untuk 

memimpin atau mengajarkan teman kelompoknya, disini siswa tersebut 

ditugaskan untuk membimbing teman kelompoknya dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Diterapkannya kedua model pembelajaran kooperatif tipe ATI dan STAD, 

karena penelitian ini kebanyakan diangkat dalam penelitian eksperimen dimana 

peneliti ingin membandingkan dari kedua model pembelajaran, dilihat dari 

beberapa perbedaan perlakuan sintaks agar dapat mengetahui model pembelajaran 

apa yang dapat memberikan pengaruh yang lebih dari hasil kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa, dimana khususnya dalam pembagian kelompok dari kedua 

model pembelajaran kooperatif yaitu yang pertama dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe ATI mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3 kelompok berdasarkan kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan 

rendah.Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah membentuk 

tim yang terdiri dari 4 – 5 anggota yang heterogen atau berbagai macam 

kemampuan yang dimana  diseluruh kelompok diberikan bimbingan dan arahan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati Rais (2016) bahwa ketika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif siswa lebih mudah bekerjasama dan 

berinteraksi dengan kelompok – kelompok kecil yang telah dibuat untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dimana kedua model pembelajaran 

kooperatif tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dalam model 

pembelajaran ATI dan STAD siswa diajarkan bagaimana cara bekerjasama 

dengan teman kelompok, berinteraksi dengan teman, dan juga diajarkan 

bagaimana cara berpendapat dan menerima  pendapat masing – masing untuk 

mendapatkan suatu solusi dalam mengerjakan tugas. Judul dalam penelitian ini 

yaitu “Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ATI dan STAD 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut :  

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih 

rendah. 

2. Masih banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal secara individu. 

3. Siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan langkah – langkah yang 

sesuai dengan proses penyelesaian soal 

4. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika 

C. Batasan dan rumusan masalah  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ATI ( Aptitude 

Treatment Interaction ) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student  Teams Achievement Division ) terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa ?  

3. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran koperatif tipe ATI ( Aptitude 

Treatment Interaction ) dan STAD (Student  Teams Achievement Division )  

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa ? 

D. Tujuan penelitian  

1. Untuk menemukan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ATI 

( Aptitude Treatment Interaction ) terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa 

2. Untuk menemukan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student  Teams Achievement Division ) terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

ATI ( Aptitude Treatment Interaction ) dan STAD (Student  Teams 

Achievement Division ) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi positif atau manfaat 

untuk : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi untuk peneliti lain, 

Jika ada peneliti yang ingin melakukan penelitian yang berhubungan atau 

serupa dengan penelitian ini 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui pengaruh dari model  

pembelajaran model ATI dan STAD terhadap kemampuan berfikir kritis 

matematis siswa. 

b. Bagi siswa 

Dengan adanya penelitian ini akan memberikan pengalaman yang baru 

sehingga proses pembelajaran lebih menarik. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai media dalam menambah wawasan baru serta sebagai 

pengalaman mengajar dengan menggunakan model pembelajaran. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain penelitian  

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian Quantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimen ( 

eksperimen semu ), artinya menguji coba suatu model pembelajaran dan 

membandingkan hasilnya. (Sugiyono, 2015), penelitian quasi eksperimen 

memiliki desain kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa quasi eksperimen ini adalah jenis penelitian yang memberikan 

perlakuan terhadap kelompok kontrol untuk mengetahui peningkatan suatu 

variabel. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe 

ATI (Aptitude treartment Interaction) dan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ( Student Teams Achievement Divission ). 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control 

grup desaign, yang merupakan salah satu jenis penelitian Quasi Eksperimental. 

Dan bentuk desain penelitiannya terdapat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre – test Perlakuan Post – test 

Eksperimen I          

Eksperimen II          

Keterangan : 

   : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe ATI 

   : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

   : Pre – test model pembelajaran kooperatif tipe ATI 

   : Post –test model pembelajaran kooperatif tipe ATI 

   : Pre – test model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

   : Post – test model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Berdasarkan desain penelitian diatas, kedua kelas eksperimen diberi tes awal (Pre- 

test) dengan tes yang sama. Setelah itu diberikan perlakuan yang berbeda dari 

 Masalah 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah  matematika. 

Dengan menggunakan model pembelajaran ATI dan STAD 

Langkah – Langkah dalam model 

pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 

Interaction) yaitu : 

1. Melakukan  pengukuran 

kemampuan melalui survei nilai 

akhir semester pada pelajaran 

matematika mereka. 

2. Mengelompokkan siswa kedalam 

kelompok yang terdiri dari 3 

kelompok. 

3. Memberikan tretament 

(perlakuan) kepada masing – 

masing kelompok saat proses 

pembelajaran. 

4. Memberikan tes pada masing – 

masing kelompok. 

Langkah – Langkah model pembelajaran 

tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) sebagai berikut : 

1. Guru membentuk tim yang 

terdiri dari empat anggota yang 

heterogen  

2. Guru menghadiri kelas. 

3. Guru memberikan tugas 

kelompok yang diselesaikan 

oleh anggota kelompok.Dan 

salalah satu anggota yang sudah 

paham dapat menjelaskan 

kepada anggota lainnya sampai 

semua anggota kelompok 

paham. 

4. Guru  memberikan kuis/soal 

kepada seluruh siswa, dan pada 

saat mengerjakan jangan saling 

membantu satu sama lain. 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa yaitu : 

1. Siswa dapat merumuskan pokok –pokok permasalahan. 

2. Siswa dapat mengungkapakan fakta yang diperlukan 

dalam penyelesaian masalah. 

3. Siswa dapat memilih argumen yang masuk akal, relevan 

serta akurat. 

4. Siswa dapat mendeteksi berdasrkan sudut pandang yang 

berbeda. 

5. Siswa dapat menentukan akibat atas pertanyaan yang 

diambil sebagai suatu keputusan. 
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kedua kelas eksperimen diberikan tes yang sama sebagai tes akhir (Post – 

test).Setelah kedua kelas ekperimen didapatkan hasil tes akhirnya maka peneliti 

membandingkan hasil tersebut. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 1 Alu yang beralamat di Jl Poros 

Alu, desa Mombi, Kec. Alu, Kab. Polewali Mandar. Adapun alasan peneliti 

memilih SMAN 1 Alu sebagai tempat penelitian karena peneliti sendiri pernah 

melakukan program asistensi mengajar di SMAN 1 Alu dan menemukan masalah 

bahwa siswa di SMAN 1 Alu memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah 

dalam pembelajaran matematika.  Selanjutnya, penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober  2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 ALU Tahun 

pelajaran 2022\2023 yaitu kelas XI Mia 1, XI Mia 2. Adapun alasan peneliti 

memilih kelas XI Mia sebagai subjek penelitian karena kelas XI Mia diasumsikan 

sudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan  sekolah. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan simple random 

sampling dalam pengambilan sampel.Teknik simple random sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu  (Sugiyono, 2015). Dalam 

menentukan sampel yang diteliti, maka  peneliti akan melakukan random dan  

yang terpilih yaitu kelas eksperimen I  akan menggunakan model pembelajaran 

ATI dan kelas eksperimen II akan menggunakan model pembelajaran STAD di 

SMA NEGERI 1 ALU. 

D. Definisi Operasional Variable  

1. Model pembelajaran koperatif tipe ATI  (Aptitude Treatment Interaction) 

merupakan suatu model pembelajaran yang perlakuannya secara individu 

tetapi dengan cara membagi kedalam tiga kelompok yakni siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  
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2. Model pembelajaran kooperaratif tipe STAD ( Student Teams Achievement 

Divission ) merupakan suatu model pembelajaran yang terbagi menjadi 

beberapa kelompok yakni 4-5 kelompok disini pembagian kelompoknya 

secara heterogen yakni beragam macam kemampuan. 

3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa bukan merupakan sebuah sifat 

yang diwariskan orang tua kepada anaknya, melainkan sebuah keterampilan 

yang didapatkan melalui proses dengan cara mengajarkan kepada anak 

tentang bagaimana berpikir kritis sejak dini, adapun pengertian dari 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir untuk 

menyimpulkan atau memahami sesuatu sehingga dapat mengeluarkan ide 

atau penilaian secara tegas tanpa merasa ada kebimbangan. 

E. Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan yakni tahap 

konseptual, fase perancangan dan persiapan, fase empiris, fase analitik, fase 

diseminasi. 

1. Tahap Konseptual  

Dimana pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada sekolah SMA Negeri 1 ALU  

kelas XI dengan permasalahan yang didapatkan berkaitan dengan model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikiri kritis matematis siswa. 

2. Tahap Perancangan dan Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti diantaranya ialah : 

a. Merancang rancangan penelitian 

b. Mengidentifikasi populasi penelitian dikelas XI SMA Negeri 1 ALU. 

c. Membuat instrument penelitian sebagai alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan instrumen yang digunakan yaitu tes dan melakukan 

observasi guru dan siswa. 

3. Fase Empiris 

Pada fase ini, peneliti mengumpulkan data dan menyiapkan data untuk 

dianalasis. 

4. Fase Analitik 
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Dimana pada fase ini, peneliti telah mengumpulkan data dan diolah untuk 

menarik kesimpulan dari hasil pengujian suatu hipotesis penelitian. 

5. Fase Diseminasi 

Pada fase ini, peneliti menyusun laporan penelitian dan sampai pada 

kesimpulan. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Adapaun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

Instrumen yang pertama digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dimana tes tersebut berbentuk uraian 

(essay),tujuan peneliti menggunakan tes sebagai instrumen dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan model pembelajaran 

ATI dan STAD pada masing-masing kelas eksperimen. Tes kemampuan berpikir 

kritis siswa ini digunakan sebanyak 2 kali, yaitu diberikan pada awal sebelum 

diberikan treatment ( penerapan model pembelajaran ATI dan STAD ), tes ini 

disebut dengan pre-test. Pemberian tes kedua dilakukan di akhir pembelajaran, 

setelah dilakukan treatment, ini disebut juga dengan pemberian post-test. 

2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Observasi merupakan suatu teknik penilaian yang dilakukan secara 

sistematis, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 

pedoman atau lembar observasi yang berisi beberapa indikator atau aspek yang 

diamati.Dan yang akan diamati dalam penelitian ini adalah proses belajar 

mengajar oleh guru matematika, dan juga respon atau aktivitas  peserta didik 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Sebelum kita melaksanakan instrumen penelitian diatas maka kita terlebih 

dahulu melakukan uji validitas dan uji reliabilitas penelitian yaitu : 

1.  Uji Validitas instrumen 

Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya 

apakah instrumen yang digunakan betul – betul tepat untuk mengukur apa yang 

akan diukur, dan data yang didapat valid atau tidak.Pengujian validitas ini 



29 
 

dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS 20 berdasarkan kriteria 

sebagai berikut : 

1)    diterima jika r hitung > r tabel (alat ukur yang digunakan valid ataupun 

sahih). 

2)    ditolak jika r hitung < r tabel (alat ukur yang digunakan tidak valid 

ataupun tidak sahih) 

2.  Uji Realibilitas instrumen  

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian 

ini reliabel atau tidak. Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi instrumen 

penelitian oleh ke dua validator ahli yakni validator I dan validator  II 

menunjukkan bahwa hasil vaidasi rata – rata berada pada kategori valid. 

G. Teknik Analisis Data  

Pengelolaan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik yaitu 

statistik deskripti dan statistik inferensial 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kritis matematis yang diperoleh siswa baik pada kelompok eksperimen I maupun 

kelompok eksper imen II. 

a) Dalam mentukan kategori tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal. Nilai kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dengan memperhatikan pedoman penilaian seperti ditunjukkan tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

Nilai Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

  (Ali Syahbani, 2012) 

Maka hasil dari tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa dihitung dengan 

rumus : 

Nilai peserta didik = 
                                  

           
 x 100% 
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b) Observasi aktivitas guru dan siswa 

Setelah data observasi aktivitas guru dan siswa diperoleh, selanjutnya data di 

hitung menggunakan rumus : 

Nilai keterampilan guru dan siswa = 
           

                   
 x 100% 

Terdapat beberapa kriteria dalam penilaian observasi keterlaksanaan pembelajaran 

guru dan aktivitas siswa yaitu terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru dan Siswa 

No Persentase Kriteria Penilaian 

1 86% - 100% Baik Sekali 

2 76% - 85% Baik 

3 66% - 75% Cukup 

4 51% - 65% Kurang Baik 

5 < 50% Gagal 

                                                                                (Atmojo, 2013 P 136) 

2. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik inferensial untuk menganalisis data dengan membuat 

generalisasi pada data sampel agar hasilnya dapat diberlakukan pada populasi. 

Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 

didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. Uji prasyarat análisis terdiri dari 

uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara 

lebih lengkap di bawah ini. 

1) Uji Normalitas Data  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data-data yang ada 

berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 

statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal. Pengujian kenormalan yang sering 

digunakan dalam penelitian bidang pendidikan matematika adalah Shapiro Wilk 

dan Kolmogorov-Smirnov Z . Untuk pengujian tersebut digunakan rumus uji 
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Kolmogorov-Smirnov karena uji tersebut dapat digunakan pada sampel besar 

maupun sampel kecil.  

Uji normalitas data dimaksudkan dengan hipotesis: 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data tidak berdistribusi normal 

Untuk pengujian tersebut digunakan pengolahan data dengan menggunakan SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Normalitas 

a) Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal 

b) Jika nila isignifikan (sig)   0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal 

2) Uji Homogenitas. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari 

sampel yang dianalisis homogen atau tidak. 

Untuk pengujian tersebut digunakan pengolahan data dengan menggunakan SPSS. 

Dasar pemgambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu : 

a) Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data penelitian menunjukkan varians 

yang homogen 

b) Jika nila isignifikan (sig)   0,05 maka data penelitian tidak menunjukkan 

varians yang homogen 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban dugaan sementara 

yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dan dari ketiga pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dan perbedaan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ATI dan STAD terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Pengujian hipotesis pertama dan 

kedua menggunakan uji paired sample t – test untuk mengetahui adanya pengaruh 

sedangkan untuk pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji independent sample 

t –tes untuk mengetahui perbedaan dari kedua model pembelajaran yang 

digunakan dan untuk uji N – gain digunakan untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan kedua model pembelajaran. 
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Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015 : p. 282) dalam Independent Sample t-

test terdapat dua formula yaitu formula untuk data yang homogen dan formula 

untuk data yang tidak homogen.  

Hipotesis penelitian akan dibagi dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika thitung ≤ ttabel atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,05) maka H0 diterima 

dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  

ATI  dengan kemampuan berpikiri kritis matematis siswa yang diajar 

menggunakan model pembeljaran STAD,pada siswa SMA Negeri 1 Alu. 

2) Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  ATI  

dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar menggunakan 

model pembeljaran STAD pada siswa SMA Negeri 1 Alu. 

3) thitung = ttabel atau taraf signifikan = α (nilai sign = 0,05) maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran ATI  dengan 

kemampuan berpikiri kritis siswa yang diajar menggunakan model 

pembeljaran STAD pada siswa SMA Negeri 1 Alu. 

c. Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan yaitu penentuan apakah    diterima, jika thitung ≤ 

ttabel atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,05) atau ditolak, jika thitung > ttabel atau 

taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05). 

4) Uji N-Gain  

Uji N- Gain bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan suatu 

metode atau perlakuan yang diberikan. N-gain dapat diklasifikasikan yaitu : 

Tabel 3.4 Interpretasi N-gain 

Besarnya N-gain Interpretasi 

<g>   0.7 Tinggi 

0.7 > <g>   0.3 Sedang 

<g> < 0.3 Rendah 

                                                   ( Ila wasilatun Pratiwi 2019) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Alu kelas XI A dan XI pada 

tanggal 5 oktober samapi 16 oktober 2023 . Kedua kelas tersebut diberikan 

perlakuan yang berbeda dimana kelas XI diajar dengan menggunakan model 

STAD sedangkan kelas XI menggunakan model kooperatif ATI. Sebelum dan 

setelah perlakuan, kedua kelas tersebut masing-masing diberikan tes uraian 

kemampuan berpikir kritis yang telah di validasi oleh dosen validator. Adapun 

hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat dilihat sebagai 

berikut.  

1. Analisis deskriptif 

Dari data hasil analisis deskriptif diperoleh data sebagai berikut: 

a. Data deskripsi kemampuan berpikir kritis matematika kelas eksperimen 1 

1) Data pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

Tabel 4.1 Data skor Pretest Kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

kelas eksperimen 1 

Data                                            Kelas Eksperimen 1 

Nilai tertinggi                                        45 

Nilai terendah                                        10 

Mean                                                    28,96 

Simpangan baku                                  9,09 

Variansi                                               82,56 

 

Berdasarkan tabel hasil pretest di atas, hasil kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada kelas eksperimen 1 sebelum diberikan perlakuan berdasarkan data 

hasil penelitian analisis deskriptif dari hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematiis siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 45 dan nilai terendah 10 dengan 

rata-rata yaitu 28,96. Hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa juga dapat 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari data hasil penelitian tentang perbandingan 

model ATI dan model STAD terhadap kemampuan berpikir kritis di SMA Negeri 

1 Alu diperoleh kesimpulan: 

1. Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ATI (Aptitude Treatment 

Interaction) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

2. Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student  Teams 

Achievement Division) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

3. Ada  perbedaan model pembelajaran koperatif tipe ATI (Aptitude Treatment 

Interaction ) dan STAD (Student  Teams Achievement Division)  terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 

digunakan dari model pembelajaran kooperatif tipe ATI terhaadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh penulis, demi kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematsi 

siswa, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk lebih maksimal lagi dalam 

mendukung dan memfasilitasi penggunaan berbagai model pembelajaran demi 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya berperan aktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan masalah yang ada dalam kelas. 
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3. Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe ATI dan STAD 

diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi 

kelancaran dan keberhasilan dalam belajar. Dengan demikian dalam penerapan 

kedua model tersebut dapat memberi kesan kepada siswa bahwa belajar 

matematika itu tidak sulit. 
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